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RINGKASAN 
 

  

Fenomena terkini dalam 2 tahun terakhir di awal bulan Pebruari 2007 dan 2008, Ibu 

kota Jakarta tergenang banjir. Sedangkan diakhir bulan Desember 2007 kota Solo dan 

sekitarnya dilanda banjir dan tanah longsor. Padahal di awal Desember 2007 telah 

berlangsung International Conference Global Warning di Pulau Bali Indonesia. Banjir 

yang beruntun ini berakibat pada kerusakan lingkungan, infrastruktur dan korban jiwa, 

sehingga menyebabkan terhambatnya berbagai aktivitas perekonomian dan transportasi, 

yang berakibat korban dan kerugian sangat besar nilainya. 

Bencana tersebut dikarenakan perencanaan dan pembangunan tidak terpadu, akibat 

tidak seimbangnya kemampuan dan kecepatan pemerintah dalam membangun prasarana 

kawasan dalam mengembangkan penataan kawasan perkotaan. Ketidak mampuan 

koordinasi sistem tata air perkotaan dalam mengendalikan banjir, salah satunya 

dikarenakan kurangnya koordinasi dalam pengelolaan sumber daya air khususnya pada 

daerah aliran sungai kurang ditangani secara holistik dan profesional, yang berakibat banjir 

di kawasan perkotaan.  Hal ini dipicu oleh perilaku pengguna yang tidak peduli terhadap 

keberadaan fungsi sungai. Padahal, PBB setiap tahunnya memperingati tanggal 22 Maret 

sebagai World Water Day.  Penelitian ini bertujuan merumuskan model pengembangan  

water front city sebagai alternatip penataan kawasan dalam menanggulangi banjir di 

perkotan melalui peningkatan peran serta masyarakat, dengan melibatkan keterpaduan antar 

stakeholders terkait secara holistik dan berkelanjutan dengan pendekatan partisipatif.   

Rumusan model pengembangan water front city didasarkan pada metode paduan 

antara kajian laboratorium perencanaan dan perancangan tata ruang dan lingkungan 

perkotaan yang berbasis pada pendekatan mitigasi bencana, serta laboratorium sungai  

untuk penataan ulang tata air, tata ruang dan lingkungan sebagai perencanaan luapan aliran 

air dan area resapan yang ramah lingkungan. Dimantapkan dengan kajian setting perilaku 

yang mengidentifikasi aspirasi, kebutuhan dan harapan masyarakat dengan pendekatan 

partisipatif.  Penataan ulang tata air, tata ruang dan lingkungan dikaji melalui pemetaan 

setting kawasan secara fisik empirik dan sosial mapping terhadap sosekbud masyarakat. 

Pemetaan kawasan dilakukan dengan pendekatan SWOT yang dikaitkan dengan RTRW 

setting lokasi kegiatan, sedangkan sosial mapping melalui partisipatif FGD dan PRA yang 

dikaitkan dengan kearifan lokal dari potensi sumber daya alam dan masyarakat. Lokasi 

penelitian pada kawasan daerah aliran sungai Bengawan Solo Surakarta, sedangkan objek 

penelitian adalah penataan ulang tata air dan tata ruang yang berkaitan dengan apresiasi 

perubahan perilaku masyarakat. 

Dari hasil penelitian tahun I (2009) telah menghasilkan rumusan draft model 

pengembangan  water front city sebagai alternatip penataan kawasan dalam menanggulangi 

banjir di perkotan.  Diawali dari pengertian akan harfiah water front city dapat diartikan 

sebagai kota tepi air, atau kota yang menghadap / berhadapan dengan air.  Namun demikian 

istilah water front city mengandung berbagai arti yang khas yang mengungkapkan sebab 

dan tujuannya, yaitu dapat diartikan sebagai kota yang memanfaatkan sungai / saluran 

drainase sebagai sarana transportasi, rekreasi, dan sumber penghidupan lainnya. 

Pengembangan water front city, akan mempunyai dampak positip terhadap 

masyarakat sekitar sungai, karena masyarakat sekitar dapat manfaat dari naiknya muka air 



 

tanah, sehingga dapat dipergunakan sebagai sarana rekreasi/wisata tirta, olahraga dan 

alternatif transportasi. Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai wisata tirta sehingga akan 

peningkatan kepedulian peran masyarakat.  Adapun fungsi utama Water front city yaitu 

adanya kolam yang akan berfungsi sebagai retarding basin, yang akan meredam aliran 

banjir lokal sehingga berguna sebagai penampungan banjir sementara.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam penerapan kebijakan, 

aturan dan pedoman, khususnya yang berkaitan dengan penataan kawasan yang humanis di 

daerah maupun perkotaan, yang akhirnya dapat sebagai usulan Perda dan sekaligus 

memperoleh pengakuan hak patent (Haki) sebagai wujud apresiasi terhadap hasil karya, 

sekaligus mendorong untuk ditindaklanjuti oleh pihak terkait. Dengan demikian, sebagai 

langkah awal perlu dilakukan penelitian yang dapat menghasilkan rumusan model 

pengembangan water front city sebagai alternatip menanggulangi banjir di perkotaan 

melaui peningkatan peran masyarakat dan kearifan lokal, sehingga terwujud city without 

flood, amin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




